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ABSTRAK

Aromatherapy telah banyak digunakan pada penderita hipertensi untuk menurunkan tekanan darah,
diantaranya adalah aroma terapi lavender dan ylang-ylang. Namun demikian diantara kedua terapi
tersebut belum diketahui effect size yang lebih baik untuk menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi. Kondisi ini sering kali menyebabkan kurangnya efektifitas penderita didalam memilih
jenis aroma terapi jenis mana yang akan digunakan yang akan menghasilkan efek yang lebih besar
di dalam menurunkan tekanan darah. Oleh karena itu diperlukan penghitungan effect size dari kedua
aroma terapi tersebut untuk menentukan mana yang lebih baik diantara keduanya didalam
menurunkan tekanan darah. Metode penelitian yang digunakan 7True Experiment Design dengan tipe
Pre Test-Postest Control Group Design dengan jumlah responden kelompok intervensi lavender dan
kelompok ylang-ylang masing masing 22 responden penderita hipertensi. Data dianalisis dengan
analisis beda dua mean kelompok tidak berpasangan. Hasil penelitian pada kelompok lavender
terjadi penurunan tekanan darah sistolik 6,93 mmHg dan effect size 0,6 dan diastolik 4,04 mmHg
dengan effect size 0,4 sedangkan pada ylang-ylang penurunan sistolik 5,23 mmHg dan effect size
0,42 dan diastolik sebesar 3,05 mmHg dengan effect size 0,24. Kesimpulan aroma terapi lavender
lebih baik dalam menurunkan tekanan darah dibanding dengan aromaterapi lavender.

Kata Kunci : aromaterapi lavender, aromaterapi ylang-ylang, tekanan darah.

ABSTRACT

Aromatherapy has been widely used in hypertensive patients to lower blood pressure, including
lavender and ylang-ylang aromatherapy. However, between the two therapies, it is not known which
effect size is better for lowering blood pressure in hypertensive patients. This condition often causes
the patient to be less effective in choosing which type of aromatherapy to use which produces a
greater effect in lowering blood pressure. Therefore, it is necessary to calculate the effect size of the
two aromatherapy to find which is better between the two in lowering blood pressure. The research
method used was True Experiment Design with the type of Pre Test-Postest Control Group Design
with the number of respondents in the lavender intervention group and the ylang-ylang group being
22 respondents with hypertension. The data were analyzed by a two-mean analysis of the unpaired
group. The results of the study in the lavender group there was a decrease in systolic blood pressure
of 6.93 mmHg and effect size 0.6 and diastolic 4.04 mmHg with an effect size of 0.4 while in ylang-
ylang a decrease in systolic blood pressure of 5.23 mmHg and an effect size of 0.42 and diastolic of
3.05 mmHg with an effect size of 0,24. The conclusion is that lavender aromatherapy is better at
lowering blood pressure than lavender aromatherapy.
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PENDAHULUAN
Pelayanan keperawatan yang
merupakan bagian integral dalam
pelayanan kesehatan memiliki andil
besar dalam stabilisasi kesehatan di
masyarakat terutama pada masalah
kesehatan yang banyak ditemui di
masyarakat seperti halnya hipertensi
(Swarjana, 2016). Perawat
diharapkan mampu untuk
meningkatkan kemampuan adaptasi
dan perawatan mandiri penderita
hipertensi di masyarakat. American
Hearth Association dikatakan tekanan
darah tinggi atau hipertensi bila
tekanan darah melebihi 130/80
mmHg(AHA, 2017). Hipertensi dapat
disebabkan  karena  peningkatan
tahanan perifer akibat vasokonstriksi
pembuluh darah arteri (Guyton,
2014). Kondisi  vasokonstriksi
pembuluh darah dapat dipicu karena
faktor genetik, faktor psikologis dan
lingkungan. Adanya stress
berkepanjangan juga dapat
menyebabkan seseorang mengalami
peningkatan darah (Yan et al., 2015).
Faktor faktor lain yang
mempengaruhi tekanan darah
diantaranya adalah gaya hidup seperti
merokok (Cagirci et al., 2009),

konsumsi alkohol (Thayer et al.,

2006), stress dan pola makan (Nevi,
2017).

Data dari Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan (2018)
ditemukan prevalensi hipertensi di
Indonesia sebesar 34,11% atau
sebanyak 658.201 penderita
hipertensi diatas usia 18 tahun,
tertinggi di  Kalimantan Selatan
(44,13 %), sedangkan Jawa Tengah di
urutan  ke-4  sebesar  37,57%.
Morbiditas tekanan darah tinggi
meningkat sejalan dengan
kegemukan, diit tinggi garam dan
stres. Bila hal ini tidak ditangani
dengan baik maka akan menjadi
masalah kesehatan serius.

Di Kabupaten Cilacap menurut data
Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap
ditemukan kasus hipertensi sebanyak
17.787 penderita mulai usia 18 tahun
dengan proporsi 8,94%. Kecamatan
yang termasuk memiliki jumlah
penderita hipertensi yang sangat
banyak yaitu Kecamatan Maos
dengan jumlah penderita hipertensi
sebanyak 1.011 jiwa. Penderita
hipertensi di Cilacap menduduki
peringkat ke-5 dari 10 penyakit
Kesehatan

terbanyak. (Dinas
Kabupaten Cilacap, 2017).
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Terapi komplementer yang banyak
digunakan untuk menurunkan
tekanan darah diantaranya dari jenis
aroma terapi. Jenis aroma terapi yang
dapat digunakan untuk menurunkan
tekanan darah diantaranya dari
lavender dan ylang-ylang. Aroma
yang dihirup memasuki hidung
kemudian akan diubah oleh silia
menjadi  impuls  listrik  yang
dipancarkan ke otak melalui sistem
penghirup (olfactory tract). Semua
impuls mencapai sistem limbik di
hipotalamus sehingga akan
mengakibatkan  perubahan  pada
sistem tubuh (Diego, et.al, 1998).

Pada penelitian aromatherapy dengan
lavender = mampu  menurunkan
tekanan darah (Sayorwan et al., 2012;
Kim et al., 2012; Ju et al., 2013).
Minyak Lavender juga digunakan
dalam pemijatan dan hasilnya ada
perbedaan yang signifikan dalam
tekanan darah sistolik perbedaan yang
signifikan dalam sistolik (F = 13,34, p
= 0,001) dan tekanan darah diastolik

(F = 8,46, p = 0,005) (Ju et al., 2013),

METODA PENELITIAN
Penelian ini menggunakan True
Experiment Design dengan Pretest-

Postest  Control Group Design.

lavender mampu mengurangi
kecemasan dan tekanan darah
(Eguchi, 2016). Da Jung Jung et al.,
(2013)  melaporkan

tekanan darah sistolik sebesar 3,436

penurunan

mmHg, p value (0,001) dan
penurunan tekanan darah diastolik
sebesar 2,375 mmHg, p value (0,018)
dengan pemberian aroma ylang-ylang
selama 20 menit menggunakan
diffuser di ruang tertutup.

Namun demikian diantara kedua
terapi tersebut belum diketahui effect
size  yang lebih  baik untuk
menurunkan  tekanan darah pada
penderita hipertensi. Kondisi ini
sering kali menyebabkan kurangnya
efektifitas penderita didalam memilih
jenis aroma terapi yang mana yang
lebih efisien dan menghasilkan efek
yang lebih besar di dalam
menurunkan tekanan darah. Oleh
karena itu diperlukan penghitungan
effect size dari kedua aroma terapi
tersebut untuk menentukan mana

yang lebih baik diantara keduanya

didalam menurunkan tekanan darah.

Membentuk dua kelompok responden
dengan hipertensi dengan anggota
kelompok dipilih secara acak dengan

model undian dimana nomor yang

27



Susanto, Perbandingan pengaruh Aromatherapi Lavender ...

keluar secara bergantian dimasukkan
sebagai kelompok intervensi aroma
lavender dan kelompok intervensi
aroma ylang-ylang.

Lama pengukuran pada intervensi
maupun  kontrol = menggunakan
diffuser aromaterapi dengan aroma
lavender dan ylang-ylang selama 15-
20 menit. Masing masing kelompok
dilakukan pengukuran tekanan darah
pada pre dan post intervensi aroma
terapi. Besaran beda rata-rata tekanan
darah dihitung dengan

membandingkan selisih rata-rata hasil

pengukuran sebelum dan sesudah
intervensi. Uji statistik menggunakan
uji beda dua mean kelompok tidak
berpasangan.

Populasi terjangkau pada penelitian
ini adalah penderita hipertensi Desa
Maos Kecamatan Maos sejumlah 102
dan dengan jumlah sampel 22 orang
untuk kelompok intervensi lavender
dan 22 orang untuk kelompok ylang-
ylang dengan kriteria penderita
hipertensi tekanan sistolik antara 130-
180 mmHg, tekanan diastolik 80-119
dan usia 18-70 tahun

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Tabel 1. Distribusi Responden Kelompok Lavender dan Kelompok Ylang2 Berdasarkan

Umur.

Umur n Mean+tSD Min-Mak 95%CI1
Lav 22 58,50+11,04 30-70 56,02-60,77
Ylang 22 57,16+10,78 29-67 54,61-59,32

Hasil analisis didapatkan rata-rata
umur responden dari kelompok
lavender adalah 58,05 tahun, dengan
standar deviasi 11,04. Sedangkan
pada kelompok ylang-ylang rata-rata
umur responden adalah 57,16 tahun,
dengan standar deviasi 10,78.

Hasil penelitian sejalan dengan teori
yang mengatakan bahwa tekanan

darah dewasa meningkat seiring

dengan pertambahan umur karena

sehubungan  dengan  penurunan
elastisitas pembuluh darah,
perubahan tersebut meliputi

ateroskelerosis, hilangnya elastisitas
jaringan ikat, dan penurunan relaksasi
otot polos pembuluh darah sehingga
menurunkan kemampuan daya regang
pembuluh darah
(Perry&Potter,2012).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelompok Lavender dan kelompok Ylang-Ylang
Berdasarkan Demografi : Jenis Kelamin dan Riwayat Merokok.

Ylang
Variabel (n:22) (n:22) Total Y%
F F %
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 10 45,4 9 40,9 19 43,2
2. Perempuan 12 54,6 13 59,1 25 56,8
44 100
Riwayat Merokok
1. Ya 9 40,9 10 18,2 19 43,2
2. Tidak 13 59,1 12 81,8 25 56,8
44 100

Hasil  analisis pada kelompok
lavender dan kelompok ylang-ylang
didapatkan responden dengan jenis
kelamin perempuan lebih banyak
dibanding responden dengan jenis
kelamin laki-laki. Sedangkan
responden dengan riwayat tidak
merokok lebih besar dibanding
dengan responden dengan riwayat
merokok.

Gender tampaknya menjadi penentu
fungsi otonom yang diukur sebagai
sensitivitas refleks baroreseptor dan
variabilitas detak jantung pada subjek
hipertensi dan normotensi. Baik
wanita hipertensi dan normotensif
tampaknya telah melemahkan respons
kardiovaskular terhadap stres
dibandingkan dengan pria.
Pengurangan baroreseptor lebih jelas
pada wanita daripada pada pria dan

bahwa tekanan darah  sistolik

berkorelasi secara signifikan dengan
baroreseptor pada kelompok
hipertensi wanita saja, menunjukkan
bahwa disfungsi otonom mungkin
memainkan peran yang lebih penting
dalam hipertensi pada wanita (Sevre
et al. 2001).

Kebiasaan merokok berkontribusi

terhadap kejadian aterosklerosis yang

berakibat pada peningkatan
peningkatan  resistensi  perifer,
merokok mempercepat

atereosklerosis dan meningkatkan
resiko kerusakan pembuluh darah
yang berakibat pada kerusakan organ
lainnya. Rokok mengandung zat-zat
berbahaya yang berkontribusi sebagai

pemicu dan mempercepat tejadinya

atheroskelerosis ~ yang  memicu
agregasi platelet sehingga
meningkatkan  resiko  penyakit

kardiovaskuler Selain itu akan
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meningkatkan trombogenitas yang
pada akhirnya akan meningkatkan
tekanan darah (Gray et al., 2002).

Banyaknya responden yang justru

lebih  banyak tanpa  merokok
mengindikasikan adanya faktor lain
yang menyebabkan hipertensi diluar

rokok

Tabel 3. Perbedaan Rata-Rata Penurunan Tekanan Darah Sistolik Pada kelompok

Aroma Lavender dan kelompok Aroma Ylang-Ylang Penderita
Hipertensi Di Desa Maos Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap

Variabel Lav Ylang Nilai p
(n:28) (n:22)
Sistolik Md: 8,5 Md: 5,0 0,306™
Mean : 6,93 Mean : 5,23
ES :0,60 ES:0,42

™ Uji Mann Whitney

Tabel 4. Perbedaan Rata-Rata Penurunan Tekanan Darah Diastolik Antara

Kelompok Kelompok Aroma Lavender Dan Kelompok Aroma
Ylang-Ylang Penderita Hipertensi Di Desa Maos Kecamatan Maos
Kabupaten Cilacap

Variabel Lavender  Ylang Perbedaan Nilai p
(n:22) (n:22) Rerata (CI 95%)
Diastolik 4,04+£484 3,05+5,04 0,990(-1,833- 0, 484t
ES: 0,40 ES: 0,24 3,813)
t) Independent T Test

Berdasar tabel 3 diatas antara
kelompok aroma lavender dan
kelompok aroma ylang-ylang
memiliki fungsi yang sama dalam
penurunan tekanan darah sistolik
dengan p: 0,306 namun penurunan
rata-rata tekanan darah sistolik pada
kelompok aroma lavender sebesar
6,93 dengan effect size 0,60 lebih
besar dibanding dengan kelompok

aroma ylang-ylang sebesar 5,23

dengan effect size 0,42.

Berdasar tabel 4 diatas antara
kelompok aroma lavender dan
kelompok aroma ylang-ylang
memiliki fungsi yang sama dalam
penurunan tekanan darah diastolik
dengan p: 0,484 namun penurunan
rata-rata tekanan darah diastolik pada
kelompok aroma lavender sebesar
4,04 dengan effect size 0,4 lebih besar
dibanding dengan kelompok aroma

ylang-ylang sebesar 3,05 dengan
effect size 0,24.
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Aromaterapi lavender dan ylang-
ylang memiliki kandungan utama
yaitu linalool asetat yang sama
mampu melemaskan sistem kerja
urat-urat  saraf dan  relaksasi
pembuluh darah yang tegang.
Kandungan linalool pada lavender
dan ylang-ylang berbeda. Pada
literatur ~ disebutkan  kandungan
linalool dalam lavender sebanyak 25-
35% (Lis-Balchin, 2012) sedangkan
kandungan linalool dalam ylang-
ylang hanya sebesar 10-15% (Zhang
et al., 2016). Karena konsentrasi zat
aktif linalool yang berbeda antara
lavender dengan ylang-ylang
memungkinkan lavender lebih baik
dalam menurunkan tekanan darah
dibanding  dengan  ylang-ylang.
Disamping itu, menghirup lavender
mampu merubah frekuensi
gelombang alfa dalam otak dan
peningkatan gelombang alfa otak
diasosiasikan dengan kondisi
relaksasi dan penurunan respon
sistem saraf otonom sehingga tekanan
darah juga menurun (Sayorwan et al.,

2012).

KESIMPULAN
Effect Size (ES) aroma terapi lavender

lebih besar daripada aroma terapi

ylang-ylang terhadap penurunan
tekanan darah sistolik dan diastolic
penderita hipertesi sehingga dari
penelitian didapat aroma terapi

lavender lebih baik dibanding aroma

terapi ylang-ylang didalam
menurunkan tekanan darah.
Penelitian ni memerlukan

pembanding dengan aromaterapi
yang lain yang memiliki kemampuan
menurunkan tekanan darah yang

sama.
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